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ABSTRAK

Fenomena di dalam perkembangan sektor publik di Indonesia adalah menguatnya
tuntutan atas kualitas laporan keuangan pemerintah. Laporan keuangan pemerintah yang
dihasilkan harus memenuhi karakteristik kualitatif pada Peraturan Pemerintah Nomor
71 Tahun 2010. Penelitian dilakukan pada SKPD Kabupaten Karangasem yang
berjumlah 43 SKPD di lingkungan Pemerintah Kabupaten Karangasem. Jumlah sampel
yang diambil sebanyak 129 orang. Teknik analisis yang digunakan adalah analisis
regresi linier berganda. Hasil penelitian menunjukkan bahwa gaya kepemimpinan,
kompetensi sumber daya manusia, sistem pengendalian internal, komitmen organisasi
dan pemanfaatan teknologi informasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap
kualitas laporan keuangan Pemerintah Daerah. Peneliti selanjutnya diharapkan agar
dapat menambah faktor-faktor lain yang mungkin dapat mempengaruhi kualitas laporan
keuangan Pemerintah daerah, misalnya menambah variabel independen atau variabel
moderasi seperti penerapan standar akuntansi pemerintahan. Selain itu, agar hasil
penelitian dapat digunakan secara luas, maka peneliti selanjutnya sebaiknya dapat
menambah subjek penelitian dan tidak hanya terbatas pada satu Kabupaten saja.
Kata kunci : gaya kepemimpinan, kompetensi SDM, sistem pengendalian internal,

komitmen organisasi, pemanfaatan teknologi informasi, kualitas laporan

keuangan

ABSTRACT

The phenomenon in the development of the public sector in Indonesia is the
strengthening of the demand for the quality of government financial reports. The
resulting government financial report must meet the qualitative characteristics of
Government Regulation No. 71 of 2010. The study was conducted on SKPD Kabupaten
Karangasem which amounted to 43 SKPD in the Government of Karangasem Regency.
The number of samples taken as many as 129 people. The analysis technique used is
multiple linear regression analysis. The results showed leadership style, human
resource competence, internal control system, organizational commitment and
utilization of information technology have a positive and significant impact on the
quality of local government financial statements. The researcher is then expected to be
able to add other factors that may affect the quality of local government financial
statements, such as adding independent variables or moderating variables such as the
application of government accounting standards.
Keywords: leadership style, human resource competence, internal control system,

organizational commitment, utilization of information technology, quality

of financial report
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PENDAHULUAN
Fenomena kualitas laporan keuangan pemerintah di Indonesia merupakan suatu hal
yang menarik untuk dikaji lebih lanjut. Seiring dengan perkembangan akuntansi
sektor publik di Indonesia, maka wujud pertanggung jawaban kepada masyarakat atas
Kinerja pemerintah menjadi suatu tuntutan yang umum. Fenomena yang terjadi dalam
perkembangan sektor publik di Indonesia adalah menguatnya tuntutan atas kualitas
informasi laporan keuangan pemerintah (Nurillah, 2014). Para pemangku
kepentingan memerlukan informasi-informasi yang bermanfaat dan memiliki nilai
untuk digunakan dalam pengambilan keputusan (Suwardjono, 2005). Informasi yang
bermanfaat adalah informasi yang dapat digunakan oleh para pemangku kepentingan
dalam melakukan pengambilan keputusan.

Informasi-informasi yang disajikan oleh pemerintah daerah harus diperhatikan
dengan sebaik-baiknya sebab informasi-informasi tersebut akan digunakan untuk

pengambilan berbagai keputusan seperti perencanaan dan pengendalian (Husnha,

2013).
Tabel 1.
Laporan Hasil Pemeriksaan Keuangan

Entitas 2008 2009 2010 2011 2012 2013 2014 2015 2016
Prov. Bali TMP WDP WDP WDP WDP TW  WTP WTP WTP
Kab. Badung TMP WDP WDP WDP WTP TMP WTP WTP WTP
Kab. Bangli WDP WDP WDP WDP WDP WDP WDP WDP WTP
Kab. Buleleng WDP WDP TMP WDP WDP WDP WTP WTP WTP
Kab. Gianyar WDP WDP WDP WDP WDP WDP WTP WTP WTP
Kab. Jembrana TMP TW TW WDP WDP WDP WTP WTP WTP
Kab. Karangasem WDP WDP TMP WDP WDP WDP WDP WTP WTP
Kab. Klungkung WDP WDP WDP WDP WDP WDP WDP WTP WTP
Kab. Tabanan WDP WDP WDP WDP TMP WDP WTP WTP WTP
Kota Denpasar WDP WDP WDP WDP WTP WTP WTP WTP WTP

Sumber: Data diolah, 2017
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Berdasarkan Tabel 1 menunjukkan bahwa belum semua kabupaten/kota di
Provinsi Bali berdasarkan laporan hasil pemeriksaan keuangan. Hasil ini
menunjukkan masih belum maksimalnya kinerja masing-masing daerah tersebut.
Rendahnya potensi atas pendapatan daerah berkontribusi terhadap penilaian BPK atas
laporan keuangan pemerintah. Penyusunan laporan keuangan yang baik harus
memenuhi karakteristik laporan keuangan. Berdasarkan hasil temuan BPK dalam
Ikhtisar Hasil Pemeriksaan BPK-RI semester Il Tahun 2014 diketahui bahwa
Pemerintah Kabupaten Karangasem mengalami penurunan pendapatan daerah yang
paling besar dibandingkan dengan Kabupaten Bangli dan Klungkung.

Permasalahan aset paling banyak ditemukan pada sektor retribusi pajak daerah
yang memang pengelolaannya masih kurang maksimal. Setiap tahun Pemerintah
Kabupaten Karangasem melalui Dinas terkait terus mengupayakan perbaikan, namun
lemahnya sumber daya manusia yang mengelola membuat penataan aset semakin
rumit. Predikat tersebut menyebabkan Pemerintah Kabupaten Karangasem harus
terus berupaya meningkatkan segala aspek dalam pemerintahan seperti
kepemimpinan dalam organisasi, kualitas sumber daya manusia, komitmen
organisasi, sistem pengendalian intern, dan pemanfaatan teknologi informasi sesuai
dengan standar.

Sehingga apa yang diperoleh atas opini laporan keuangan Pemerintah Daerah
Kabupaten Karangasem dapat dipertahankan, seperti tahun 2016 Pemerintah
Kabupaten Karangasem memperoleh predikat WTP. Dengan peningkatan opini ini

dari tahun ke tahun diharapkan Pemerintah Kabupaten Karangasem dapat
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mempertahankan opini tersebut dan meningkatkan kompetensi dalam mengelola aset
serta melakukan perbaikan kinerja didalam pemerintahannya khususnya mengenai
laporan keuangan.

Berdasarkan uraian tersebut peneliti tertarik melakukan penelitian pada
Pemerintah Kabupaten Karangasem khususnya mengenai kualitas laporan keuangan.
Berdasarkan fenomena dari opini laporan keuangan, Pemerintah Kabupaten
Karangasem mengindikasikan adanya upaya untuk terus meningkatkan kualitas
laporan keuangan, serta dari sisi kepemimpinan, kualitas sumber daya manusia,
sistem pengendalian intern, pemanfaatan teknologi informasi serta komitmen
organisasi pegawai yang semakin meningkat.

Sumber daya manusia adalah orang yang siap, mau, dan mampu memberikan
sumbangan dalam usaha pencapaian tujuan organisasional (Hullah dkk. 2012). Dalam
hal ini adanya kompetensi sumber daya manusia mendasari seseorang mencapai
Kinerja yang tinggi dalam pekerjaan memiliki peranan yang sangat penting untuk
merencanakan, melaksanakan, dan mengendalikan entitas yang bersangkutan (Wati
dkk, 2014). Kualitas laporan keuangan juga dapat ditentukan oleh faktor
kepemimpinan karena gaya kepemimpinan yang diterapkan akan mempengaruhi
Kinerja bawahannya. Pemimpin yang baik sebenarnya pemimpin yang mau berkorban
dan peduli untuk orang lain serta bersifat melayani. Gaya kepemimpinan adalah pola
tingkah laku yang dirancang untuk mengintregasikan tujuan organisasi dengan tujuan

individu untuk tujuan tertentu (Heidjracman, 2002:224).
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Gaya kepemimpinan menunjukkan cara atau sikap bagaimana seorang
pemimpin memberikan pengaruh kepada anggotanya untuk dapat mencapai tujuan
bersama. Sikap dan perilaku anggota organisasi tercermin dari bagaimana gaya
kepemimpinan seorang pemimpin sehingga gaya kepemimpinan yang baik yang
dapat memotivasi anggotanya akan menjadikan organisasi lebih mudah dalam
mencapai tujuannya dan anggota organisasi akan dapat menunjukkan kinerja yang
lebih baik. Pengendalian Intern merupakan hal yang berpengaruh terhadap kualitas
laporan keuangan, (Sari, 2014). Selain hal tersebut, hal lain yang juga harus
diperhatikan oleh pemerintah daerah dalam menciptakan laporan keuangan yang
berkualitas yaitu komitmen organisasi. Komitmen menunjukkan loyalitas seorang
karyawan, serta keinginan untuk aktif terlibat dalam organisasi dan berusaha
membangun organisasi dengan nilai-nilai yang positif (Vandenberg, 1992).

Komitmen menunjukkan keinginan seseorang untuk bertahan dalam
organisasi serta ikut terlibat dalam pengambilan keputusan dalam usaha untuk
mencapai tujuan organisasi sehingga akan berusaha menciptakan kinerja yang baik.
Indriasari (2008) serta Widyaningrum dan Rahmawati (2010), menyatakan ada
beberapa faktor yang berpengaruh pada nilai laporan keuangan yaitu sumber daya
manusia, teknologi informasi dan pengendalian intern. Sedangkan penelitian oleh
Muhhamad Salleh (2012) menyatakan sumber daya manusia, pengendalian intern dan
pemanfaatan teknologi informasi tidak memiliki pengaruh pada kualitas laporan

keuangan.
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Hal tersebut disebabkan oleh belum adanya kejelasan mengenai tugas-tugas
dan fungsi dari staf akuntansi yang ada, serta masih kurangnya diadakan pelatihan-
pelatihan tentang penyusunan laporan keuangan sesuai dengan Standar Akuntansi
Keuangan (SAK). Masih lemahnya sistem pengendalian intern yang berkaitan dengan
kegiatan penyusunan laporan keuangan serta rendahnya kesadaran pemerintah untuk
memperbaharui aplikasi teknologi informasi sesuai dengan revisi standar terbaru
SAK serta masih adanya transaksi yang tidak terkomputerisasi menjadi alasan kenapa
tidak adanya pengaruh pengendalian intern dan pemanfaatan teknologi informasi
pada kualitas laporan.

Gaya kepemimpinan yang diterapkan oleh atasan juga dapat mempengaruhi
perilaku dan Kinerja bawahan yang dapat mempengaruhi kualitas kinerja karyawan
itu sendiri. Gaya kepemimpinan merupakan sikap atau perilaku seseorang dalam
mempengaruhi sikap perilaku anggota organisasinya (Nawawi, 2003:113). Menurut
hasil penelitian (Herniyasa, dkk 2014), menyatakan bahwa gaya kepemimpinan yang
diterapkan seorang atasan memberikan pengaruh positif terhadap kualitas laporan
keuangan. Adanya output berupa laporan keuangan yang berkualitas tidak terlepas
dari dukungan kinerja dan perilaku pegawai. Perilaku pegawai yaitu terkait dengan
adanya komitmen terhadap organisasinya untuk memberikan hasil kinerja yang baik
serta dapat memberikan laporan pertanggung jawaban yang berkualitas (Ratifah dkk.
2012).

Sukirman dkk. (2014) menyatakan komitmen organisasi tidak memiliki

pengaruh pada kualitas laporan keuangan. Sedangkan penelitian yang dilakukan oleh
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Sugandi (2013) menyatakan bahwa komitmen organisasi berpengaruh pada kualitas
laporan keuangan. Seorang pegawai dengan komitmen yang tinggi akan berusaha
menunjukkan bahwa pegawai tersebut memiliki Kinerja yang baik dan terus berusaha
untuk melakukan peningkatan terhadap kinerjanya. Berdasarkan uraian diatas,
pengkajian kembali variabel-variabel pada penelitian ini didasari dengan adanya
ketidakkonsistenan hasil dari beberapa penelitian yang telah dilakukan sebelumnya.

Gaya kepemimpinan adalah sikap atau cara yang dipergunakan oleh seseorang
untuk mempengaruhi sikap dan perilaku orang lain (Khairina, 2012). Seorang
pimpinan harus dapat menciptakan iklim kerja yang positif sehingga mampu
melakukan pengembangan terhadap diri anggotanya serta nantinya diharapkan dapat
mningkatkan Kkinerja organisasi (Trisnaningsih, 2007). Pemimpin merupakan
pemeran utama yang akan menentukan arah keberhasilan dari suatu organisasi. Gaya
kepemimpinan yang dimiliki oleh seorang pemimpin dapat berpengaruh pada sikap
dan perilaku anggotanya dalam menyelesaikan tugas-tugasnya sehingga berpengaruh
pula pada hasil kerja anggota organisasinya. Semakin baik cara memimpin seorang
pimpinan dimana karyawan tersebut bekerja, maka akan semakin mempengaruhi
Kinerja dari seorang karyawan tersebut.

Menurut penelitian yang dilakukan oleh (Herniyasa dkk., 2014) menemukan
bahwa gaya kepemimpinan berpengaruh positif terhadap kualitas laporan keuangan.
Berdasarkan dari uraian diatas maka dirumuskan hipotesis sebagai berikut:

Hi;:  Gaya kepemimpinan berpengaruh positif terhadap kualitas laporan keuangan
pemerintah daerah
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Kompetensi sumber daya manusia sangat terkait dengan Kkinerja yang
dihasilkan. Kompetensi sumber daya manusia berperan dalam menciptakan laporan
keuangan yang berkualitas. Kurangnya keahlian yang dimiliki serta rendahnya
kompetensi yang dimiliki akan berdampak pada kualitas laporan keuangan yang
dihasilkan serta dikhawatirkan akan adanya kekeliruan pada proses penyusunan
laporan keuangan tersebut (Soimah, 2014). Penelitian oleh (Nurrilah, 2014),
(Roviyantie, 2011), (Yosefrinaldi, 2013), (Ariesta, 2013), (Dellano dan Deviani,
2013), menunjukkan hasil kompetensi sumber daya manusia berpengaruh positif pada
kualitas laporan keuangan. Kompetensi sumber daya manusia yang baik akan dapat
menciptakan kualitas laporan keuangan yang baik pula. Hipotesis kedua yang
diajukan dalam penelitian ini adalah:

H,:  Kompetensi sumber daya manusia berpengaruh positif terhadap kualitas
laporan keuangan pemerintah daerah

Adanya sistem pengendalian internal yang baik diharapkan dapat
meningkatkan keandalan data akuntansi yang dihasilkan (Warren et al. 2005).
Melalui sistem pengendalian internal yang baik juga akan mengurangi resiko adanya
kekeliruan maupun kesalahan-kesalahan dalam penyusunan laporan keuangan
sehingga mampu menciptakan kualitas laporan keuangan yang baik. Sistem
pengendalian internal yang dirancang dengan baik juga harus sejalan dengan bagian-
bagian dan fungsi-fungsi terkait yang dapat berintegrasi dengan masing-masing tugas
dan tanggung jawabnya sehingga sistem yang telah dirancang dapat berjalan dengan

baik pula.
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Adanya penyimpangan-penyimpanga serta masih adanya opini “tidak wajar
dan/atau disclaimer” dapat disebabkan oleh lemahnya sistem pengendalian internal
pemerintah terkait (Nurillah, 2014). Penelitian oleh (Nurillah, 2014) menemukan
hasil sistem pengendalian internal berpengaruh pada kualitas laporan keuangan.
Penelitan tersebut didukung dengan penelitian oleh (Sugandi, 2013), (Yosefrinaldi,
2013) yang menemukan hasil sistem pengendalian internal memiliki pengaruh
signifikan pada kualitas laporan keuangan pemerintah daerah. Hipotesis ketiga dalam
penelitian ini berdasarkan hal yang telah dipaparkan tersebut yaitu:

Hs:  Sistem pengendalian intern berpengaruh positif terhadap kualitas laporan
keuangan pemerintah daerah.

Komitmen organisasi menunjukkan loyalitas seorang anggota organisasi
untuk tetap bertahan dalam organisasi serta keinginan untuk berusaha memberikan
hasil kerja yang terbaik bagi kepentingan organisasi itu sendiri (Luthan, 2006:249).
Menurut (Cherington, 1998) komitmen organisasi dinyatakan sebagai nilai personal,
yang kadang-kadang mengacu sebagai sikap loyal pada perusahaan. Semakin tinggi
komitmen organisasi seorang karyawan maka semakin tinggi loyalitas karyawan
terhadap perusahaan. Tingginya loyalitas maka diharapkan akan meningkatkan
motivasi kinerja karyawan dan memiliki pengendalian internal dalam diri untuk
memajukan organisasi yang dijalankan.

Menurut penelitian yang dilakukan (Sugandi, 2013) menemukan hasil bahwa
komitmen organisasi memberikan pengaruh signifikan terhadap keterandalan

pelaporan keuangan. Sedangkan menurut penelitian yang dilakukan oleh (Nopprial
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,2015) menemukan hasil bahwa komitmen organisasi berpengaruh positif pada
kualitas laporan keuangan. Hipotesis keempat berdasarkan uraian tersebut adalah:

Hs:  Komitmen organisasi berpengaruh positif terhadap kualitas laporan keuangan
pemerintah daerah

Teknologi informasi yang semakin maju akan memberikan dampak positif
jika dapat dimanfaatkan dengan baik. Adanya berbagai teknologi informasi ini dapat
memudahkan pihak-pihak yang terkait dengan penyusunan laporan keuangan dalam
melakukan pengelolaan data dan informasi dengan lebih cepat serta lebih akurat dan
meminimalisir adanya kekeliruan (Indriasari, 2008). Pemanfaatan teknologi ini
berperan penting dalam memudahkan pengelolaan data serta informasi sehingga
diharapkan dapat memaksimalkan kualitas informasi yang dihasilkan (Jogiyanto,
2006). Penelitian sebelumnya oleh (Indriasari, 2008) dan (Widyaningrum, 2010)
memperoleh hasil adanya hubungan positif pemanfaatan teknologi informasi dengan
kualitas laporan keuangan. Sehingga hipotesis kelima dalam penelitian ini yaitu:

Hs:  Pemanfaatan teknologi informasi berpengaruh positif terhadap kualitas
laporan keuangan pemerintah daerah.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini digolongkan pada penelitian yang menggunakan pendekatan kuantitatif
berbentuk asosiatif. Pendekatan yang dilakukan dalam penelitian ini adalah
pendekatan kuantitatif dengan bentuk asosiatif, yaitu untuk mengetahui pengaruh
gaya kepemimpinan, kompetensi sumber daya manusia, sistem pengendalian intern,

komitmen organisasi, dan pemanfaatan teknologi informasi, pada kualitas laporan
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keuangan pemerintah daerah. Berikut ini adalah kerangka pemikiran yang dituangkan

dalam desain penelitian pada Gambar 1.

-

Gaya Kepemimpinan (X;)

Kompetensi Sumber Daya Manusia (X5)

Sistem Pengendalian intern (X5)

Pemerintah Daerah (Y)

Kualitas Laporan Keuangan 1

Komitmen Organisasi (X,)

Pemanfaatan Teknologi Informasi (Xs)

Gambar 1.

Desain Penelitian
Sumber:; Data diolah, 2017

Penelitian ini dilakukan pada SKPD Kabupaten Karangasem yang berjumlah
43 SKPD di lingkungan Pemerintah Kabupaten Karangasem. Sesuai dengan pokok
masalah dan hipotesis yang diajukan, variabel-variabel yang dianalisis dalam
penelitian ini dikelompokkan menjadi Variabel bebas (variabel independen) dan
Variabel terikat (variabel dependen). Variabel bebas merupakan variabel yang
mempengaruhi atau menjadi sebab perubahan atau timbulnya variabel dependen
(Sugiyono, 2012:59). Variabel bebas yang digunakan adalah gaya kepemimpinan,
kompetensi sumber daya manusia, sistem pengendalian intern, komitmen organisasi,
dan pemanfaatan teknologi informasi. Variabel terikat yang digunakan adalah
kualitas laporan keuangan pemerintah daerah.

Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data kualitatif dan data

kuantitatif. Data kualitatif yaitu berupa nama SKPD kabupaten karangasem. Data
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kuantitatif yang digunakan adalah data jumlah pegawai yang bekerja pada bagian
keuangan pada massing-masing SKPD dan hasil kuisioner yang merupakan jawaban
responden yang diukur dengan skala likert. Sumber data dari penelitian ini adalah
data primer dan data sekunder. Data primer yang digunakan adalah jawaban reponden
dari kuesioner penelitian. Data sekunder yang digunakan dalam penelitian ini berupa
daftar SKPD kabupaten Karangasem. Metode penentuan sampel yang digunakan
dalam penelitian ini adalah metode purposive sampling. Metode purposive sampling
adalah teknik pengambilan sampel sumber data dengan kriteria yang telah ditentukan
(Sugiyono 2014:116). Adapun yang menjadi kriteria responden dalam penelitian
adalah kepala bagian keuangan dan dua staf pegawai bagian keuangan yang bekerja
pada SKPD kabupaten Karangasem

Metode pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan kuisioner. Dalam
pengumpulan data ini penulis terjun langsung ke lokasi penelitian dan memberikan
kuisioner secara langsung kepada responden untuk diisi. Dari data yang diperoleh
dari metode ini merupakan hasil pengisian kuisioner oleh responden mengenai
seputar variabel yang akan diteliti. Pada penelitian ini terlebih dahulu dilakukan uji
validitas dan realiabilitas instrumen penelitian yaitu berupa hasil kuesioner sehingga
dapat diketahui apakah jawaban responden tersebut telah dijawab dengan benar atau
tidak. Model regresi yang baik dapat dilihat dari medel regresi yang terbebas dari
masalah normalitas, multikolinearitas, serta masalah heteroskedasitas. Oleh karena
itu, maka sangat diperlukan pengujian terhadap model regresi yang akan digunakan

didalam penelitian.
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Analisis regresi linear berganda digunakan sebagai teknik analisis data dalam
penelitian ini. Model regresi linear berganda dalam penelitian ini ditunjukkan dengan
persamaan sebagai berikut.

Y=o+ B1X1+ BaXo+ BaXs+ BaXa+ BsX5+ € (1)
Keterangan :

Y= kualitas laporan keuangan

a = konstanta

B1= koefisien regresi gaya kepemimpinan

B2= koefisien regresi kualitas sumber daya manusia

Bs= koefisien regresi komitmen organisasi

Ba= koefisien regresi sistem pengendalian intern

Bs= koefisien regresi pemanfaatan teknologi informasi

X1= gaya kepemimpinan

Xo= kualitas sumber daya manusia

X3= komitmen organisasi

X4= sistem pengendalian intern

Xs= pemanfaatan teknologi informasi

E = error

HASIL DAN PEMBAHASAN

Uji validitas digunakan untuk mengetahui valid tidaknya kuesioner dalam
pengumpulan data. Indikator variabel dikatakan valid apabila harga rmiwng > rtaber pada
nilai signifikansi 5 persen. Berdasarkan hasil uji validitas pada penelitian ini seluruh
item pertanyaan menunjukkan nilai rhiwng > faber pada nilai signifikansi 5 persen.
Maka dapat disimpulkan bahwa seluruh indikator variabel dalam penelitian ini adalah
valid, sehingga dapat digunakan sebagai instrumen penelitian.

Suatu variabel dapat dikatakan reliabel jika memberikan nilai Cronbach Alpha

lebih besar atau diatas dari 0,70 (Ghozali, 2009:45). Hasil uji reliabilitas pada

penelitian ini menunjukkan bahwa seluruh instrumen penelitian memiliki koefisien
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Cronbach’s Alpha lebih dari 0,70. Maka dapat disimpulkan bahwa seluruh indikator
variabel dalam penelitian ini adalah reliabel, sehingga dapat digunakan sebagali
instrumen penelitian.

Berdasarkan hasil uji normalitas pada penelitian ini diperoleh nilai
Kolmogorov Sminarnov (K-S) sebesar 0,913, sedangkan nilai Asymp. Sig. (2-tailed)
sebesar 0,375. Hal tersebut menunjukkan model penelitian ini berdistribusi normal
karena Asymp. Sig. (2-tailed) yang diperoleh 0,375 lebih besar dari nilai alpha 0,05.
Hasil uji multikolinearitas penelitian ini diperoleh nilai tolerance dan VIF dari
seluruh variabel menunjukkan bahwa nilai tolerance untuk setiap variabel lebih besar
dari 10% dan nilai VIF lebih kecil dari 10 yang berarti model persamaan regresi
bebas dari multikolinearitas.

Hasil uji heteroskedastisitas pada penelitian ini diperoleh nilai signifikansi
masing-masing variabel bebas dalam penelitian ini lebih besar dari 0,05 yang
memiliki arti tidak adanya pengaruh antara variabel bebas terhadap absolute residual.
Sehingga model yang dibuat terbebas gejala heteroskedastisitas. Berdasarkan hasil uji
normalitas, uji multikolinearitas dan uji heteroskedastisitas pada penelitian ini maka
dapat dinyatakan bahwa model regresi penelitian ini lolos uji asumsi klasik.

Pengujian data dalam penelitian ini menggunakan teknik analisis regresi linier
berganda. Hasil uji analisis regresi linear berganda diperoleh hasil yang ditunjukan

pada Tabel 2 berikut.
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Tabel 2.
Hasil Analisis Regresi Linier Berganda
Variabel Nilai t Nilai
Koefisien hitung Signifikansi
Regresi
Gaya Kepemimpinan (X;) 0.165 2.264 0.025
Kompetensi Sumber Daya Manusia (X,) 0.196 2.221 0.028
Sistem Pengendalian Internal (X5) 0.228 2.900 0.004
Komitmen Organisasi (X4) 0.150 2.070 0.041
Pemanfaatan Teknologi Informasi (Xs) 0.238 2.500 0.014
R Square 0,633
Adjusted R Square 0,618
F Statistik 42,429
Signifikansi 0,000

Sumber : Data diolah, 2017

Berdasarkan hasil analisis regresi linier berganda seperti yang disajikan pada
Tabel 2, maka dapat dibuat persamaan strukturalnya sebagai berikut :
Y=a+0,165X1+0,196 X2 + 0,228 X3 + 0,150 X4 + 0,238 X5 +e¢

Hasil koefisien determinasi pada Tabel 2 menunjukkan nilai determinasi total
sebesar 0,633 mempunyai arti bahwa sebesar 63,3% variasi Kualitas Laporan
Keuangan Pemerintah Daerah dipengaruhi oleh variasi Gaya Kepemimpinan,
Kompetensi Sumber Daya Manusia, Sistem Pengendalian Internal, Komitmen
Organisasi dan Pemanfaatan Teknologi Informasi sedangkan sisanya sebesar 36,7%
dijelaskan oleh faktor lain yang tidak dimasukkan ke dalam model.

Berdasarkan Tabel 2 menunjukkan nilai F hitung lebih besar dari F tabel yakni
42,429 > 2,29, dengan nilai signifikansi 0,000 < 0,05, maka Hy ditolak. Hal ini berarti
bahwa gaya kepemimpinan, kompetensi sumber daya manusia, sistem pengendalian
internal, komitmen organisasi dan pemanfaatan teknologi informasi secara simultan

berpengaruh signifikan terhadap Kualitas Laporan Keuangan Pemerintah Daerah.

1267



Tut Madiguna Agung dan Gayatri. Analisis ...

Gaya kepemimpinan adalah cara seorang pemimpin dalam memberikan
pengaruh pada anggotanya (Khairina, 2011). Pemimpin merupakan pemeran utama
yang akan menentukan arah keberhasilan dari suatu organisasi. Gaya kepemimpinan
yang dimiliki oleh seseorang akan mempengaruhi sikap dan perilaku anggota
organisasi sehingga berpengaruh pula pada kinerja anggota organisasi dalam
melaksanakan tugas-tugas dan tanggung jawabnya (Trisnaningsih, 2007). Penelitian
ini menunjukkan hasil bahwa gaya kepemimpinan berpengaruh positif pada kualitas
laporan keuangan pemerintah daerah. Artinya, semakin baik cara memimpin seorang
pimpinan dalam sebuah organisasi, maka akan kualitas laporan keuangan semakin
meningkat. Penelitian ini sejalan dengan penelitian oleh Herniyasa dkk. (2014) yang
menemukan hasil gaya kepemimpinan berpengaruh positif pada kualitas laporan
keuangan.

Hasil pengujian penelitian ini menunjukan bahwa kompetensi sumber daya
manusia memiliki pengaruh yang positif dan signifikan terhadap kualitas laporan
keuangan pemerintah daerah. Artinya, semakin baik kompetensi sumber daya
manusia pada SKPD Kabupaten Karangasem, maka semakin baik kualitas laporan
keuangan pemerintah daerah yang diperoleh. Hasil penelitian ini didukung dengan
penelitian oleh Nurrilah (2014) dan Roviyantie (2011) yang menyatakan kompetensi
sumber daya manusia berpengaruh positif signifikan pada kualitas laporan keuangan
daerah. Penelitian serupa yang dilakukan oleh Yosefrinaldi (2013), Ariesta (2013),
Dellano dan Deviani (2013), juga menunjukkan hasil yang sejalan yaitu kompetensi

sumber daya manusia berpengaruh positif pada kualitas pelaporan keuangan daerah.
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Hasil pengujian penelitian ini menunjukan bahwa sistem pengendalian intern
berpengaruh positif pada kualitas laporan keuangan pemerintah daerah. Artinya,
semakin baiknya sistem pengendalian intern yang diterapkan oleh SKPD Kabupaten
Karangasem, maka kualitas laporan keuangan pemerintah daerah karangasem juga
akan semakin meningkat. Hasil penelitian ini didukung dengan penelitian yang
dilakukan oleh Nurillah (2014) yang menunjukkan hasil bahwa sistem pengendalian
internal memiliki pengaruh positif pada kualitas laporan keuangan pemerintah daerah.
Penelitian ini juga sejalan dengan hasil penelitian oleh Sugandi (2013) dan
Yosefrinaldi (2013) yang memberikan hasil bahwa sistem pengendalian internal
berpengaruh positif pada keterandalan laporan keuangan pemerintah daerah.

Komitmen organisasi menunjukkan sikap seseorang yang loyal terhadap
organisasinya dan memiliki keinginan untuk memberikan hasil kerja yang terbaik
bagi kepentingan organisasinya serta memiliki keinginan untuk berusaha mencapai
tujuan organisasinya (Luthan, 2006:249). Semakin tinggi komitmen organisasi
seorang karyawan maka semakin tinggi loyalitas karyawan terhadap perusahaan.
Tingginya loyalitas maka diharapkan akan meningkatkan motivasi kinerja karyawan
dan memiliki pengendalian internal dalam diri untuk memajukan organisasi yang
dijalankan.

Hasil pengujian penelitian ini menunjukan bahwa komitmen organisasi
berpengaruh positif pada kualitas laporan keuangan. Artinya, semakin tinggi
komitmen anggota SKPD Kabupaten Karangasem, maka akan semakin baik kualitas

laporan keuangan pemerintah daerah yang dihasilkan. Hasil penelitian ini didukung
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dengan penelitian yang dilakukan oleh Sugandi (2013) dan Nopprial (2015) yang
menemukan hasil bahwa komitmen organisasi berpengaruh pada kualitas laporan
keuangan pemerintah daerah.

Hasil pengujian penelitian ini menunjukan pemanfaatan teknologi informasi
berpengaruh positif pada kualitas laporan keuangan pemerintah daerah. Artinya,
semakin baik pemanfaatan teknologi informasi yang dilakukan oleh SKPD
Kabupaten Karangasem, maka kualitas pengambilan keputusan terhadap laporan
keuangan pemerintah daerah akan semakin maksimal. Hasil penelitian ini juga
didukung dengan penelitian yang dilakukan oleh Indriasari (2008) dan
Widyaningrum (2010) yang menunjukkan hasil serupa.

SIMPULAN

Berdasarkan tujuan penelitian, rumusan masalah dan hasil penelitian dengan
pembahasan yang telah dipaparkan, maka dapat diambil kesimpulan dari penelitian
sebagai berikut yaitu gaya kepemimpinan, kompetensi sumber daya manusia, sistem
pengendalian internal, komitmen organisasi dan pemanfaatan teknologi informasi
berpengaruh positif dan signifikan pada kualitas laporan keuangan pemerintah
daerah. Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan, maka saran-saran yang dapat
diberikan adalah, saran bagi pihak pemerintah kabupaten/kota untuk peningkatan
kualitas laporan keuangan, yakni dalam memberikan tugas didalam pekerjaannya
sebaiknya seorang pimpinan mampu bekerjasama didalam melakukan pekerjaan

karena berdasarkan hasil penelitian pada kuisioner masih banyak yang tidak setuju
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bahkan sangat tidak setuju dengan pilihan pimpinan memberikan semua pekerjaannya
dan tanggung jawab kepada bawahan.

Sebaiknya seorang pemimpin ikut serta berperan dalam melaksanakan tugas
tersebut karena gaya kepemimpinan yang diterapkan seorang pemimpin dalam
melaksanakan tugasnya dapat memberikan pengaruh kepada bawahannya yang secara
tidak langsung dapat mempengaruhi kinerja karyawan itu sendiri . Selain itu,
kedisiplinan para pegawai dalam menaati peraturan yang berlaku juga perlu
ditingkatkan, dengan cara menerapkan sanksi tegas kepada setiap pegawai yang
melanggar aturan.

Berdasarkan hasil penelitian ini dapat diajukan saran kepada pihak pemerintah
provinsi, kabupaten dan kota, yakni agar meningkatkan gaya kepemimpinan,
kompetensi sumber daya manusia, sistem pengendalian internal, komitmen
organisasi, dan pemanfaatan teknologi informasi yang sudah ada. Dengan adanya
penerapan yang baik terhadap faktor-faktor diharapkan dapat meningkatkan kualitas
laporan keuangan yang dihasilkan.
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